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Tujuan penelitian ini adalah (i) Untuk mengetahui aspek perencanaan (planning) manajemen Bidang Keolahragaan Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat Provinsi Sulawesi Barat, meliputi penyusunan program kerja jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang, penyusunan anggaran, strategi dalam bidang pengorganisasian dan pembinaan serta prasarana, penyusunan jadwal kegiatan; (ii) Untuk mengetahui aspek pengorganisasian (organizing) manajemen Bidang Keolahragaan Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat Provinsi Sulawesi Barat, meliputi pengaturan pekerjaan setiap staf, penetapan SDM sesuai keahlian, pembentukan induk organisasi olahraga dan pelaksanaan pertandingan olahraga tingkat Pordes, Porak, dan Porda; (iii) Untuk mengetahui aspek pengawasan (controling) manajemen Bidang Keolahragaan Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat Provinsi Sulawesi Barat, meliputi pengawasan dan penilaian hasil kerja, pelaporan anggaran, dan kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan; (iv) Untuk mengetahui aspek pengkoordinasian (coordination) manajemen Bidang Keolahragaan Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat Provinsi Sulawesi Barat, meliputi menyatukan pekerjaan, menghubungkan pekerjaan, mengatur pekerjaan, dan menyelaraskan pekerjaan.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran angket dan dokumentasi. Selanjutnya pengelolaan data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dan analisis deskriptif persentase dengan bantuan SPSS 20.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) Manajemen perencanaan Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dikategorikan Cukup atau diperoleh nilai persentase sebesar 49,69%; (ii) Manajemen pengorganisasian Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dikategorikan Cukup atau diperoleh nilai persentase sebesar 41,76%; (iii) Manajemen pengawasan Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dikategorikan Lemah atau diperoleh nilai persentase sebesar 24,32%; (iv) Manajemen pengkoordinasian Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dikategorikan Lemah atau diperoleh nilai persentase sebesar 31,33%.
ABSTRACT
The study aims at examining (i) the planning management aspect of Youth Sport and Tourism Departement in West Sulawesi Province, includes the arrangement of short, medium, and long term program, the arrangement of fiancé, strategy in organization and development as well as infrastructure, the arrangemen of schedule of activities, (ii) the organizing management aspect of Youth Sport and Tourism Departement in West Sulawesi Province, includes the arrangement of job description of each staff, determination of human resources based on their expertise, the formation of main organization of Sport and the implementation of Sport competition at the levels of Pordes, Porak, and Porda, (iii) the controlling management aspect of Youth Sport and Tourism Departement in West Sulawesi Province, includes controlling and work assessment, finance report, as well as planning and implementation suitability, (iv) coordination management aspect of Youth Sport and Tourism Departement in West Sulawesi Province, includes unifying work, connecting work, organizing work, and harmonizing work.
The study is descriptive research by employing quantitative approach. Data is collected though questionnaire and documentation. Data is analyzed using descriptive statistic and percentage descriptive analysis with the help of SPSS 20 for Windows program.









Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan menjelaskan bahwa menajemen perencanaan yang dilaksanakan oleh Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata di nilai masih kurang optimal, salah satunya di sebabkan oleh kecenderungan beberapa pengambil kebijakan yang masih melihat olahraga sebagai lahan untuk memperoleh kepentingan. 
Oleh karena itu Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat khususnya pada bidang keolahragaan membutuhkan suatu perencanaan yang matang dan harus transparan serta sumber daya manusia yang harus berkompeten pada bidangnya sehingga dapat mencapai tujuan secara efektif dan efesien.
Salah satu penyebab belum terlaksananya manajemen perencanaan yang baik Bidang Keolahragaan yakni menyangkut program kerja yang dibuat hanya program kerja jangka pendek saja, selain itu anggaran untuk sarana prasarana masih belum terealisasikan dikarenakan adanya aturan baru yang berhubungan dengan dana hibah (bantuan).
Yang kedua, manajemen pengorganisasian Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat secara umum masih dinilai kurang. Ini terlihat masih kurangnya jumlah pegawai yang ada pada Bidang Keolahragaan. Di sisi lain, sumber daya manusia yang professional di bidangnya dalam mengurus kegiatan perekrutan dan pembinaan khususnya olahraga pelajar dan mahasiswa juga masih kurang, serta masih sedikitnya cabang-cabang olahraga yang dibina dalam PPLP Provinsi Sulawesi Barat, ini terlihat hanya ada tiga cabang olahraga yang dibina untuk saat ini yaitu: cabang olahraga sepak takraw, dayung dan pencak silat. Serta adanya pergantian Kepala Bidang Keolahragaan baru yang membuat beberapa program kegiatan tidak terlaksana dengan maksimal.
Yang ketiga, pada manajemen pengawasan berdasarkan pengamatan peneliti Kepala Bidang Keolahragaan tidak melaksanakan tugasnya secara maksimal dalam memeriksa bawahannya, Kepala Bidang Keolahragaan tidak mengoreksi tugas yang dilaksanakan bawahannya serta Kepala Bidang tidak melakukan monitoring terhadap pelaksanaan PPLP Provinsi Sulawesi Barat.
Sedangkan yang keempat, pada manajemen pengkoordinasian peneliti mengamati masih belum optimalnya bidang keolahragaan melakukan koordinasi dengan Bidang Keolahragaan di Kabupaten-Kabupaten. Ini terlihat dari kerjasama baik berbentuk kegiatan dan koordinasi yang lain dilakukan antara tingkat provinsi dan kabupaten masih kurang.
Dari pemaparan yang telah di ungkapkan diatas, penulis tertarik untuk mengetahui dan meneliti Analisis Manajemen Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat. 

METODE PENELITIAN
Berdasarkan maksud dan tujuan dari penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian yang akan dilaksanakan berada di Kantor Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, pelaksanaan pada bulan Mei 2015 – Juli 2015
Agar tidak terjadi penafsiran yang meluas tentang variabel yang terlibat, maka perlu adanya batasan-batasan dan ruang lingkup kajian mengenai variabel penelitian ini dan lebih terarah pelaksanaan pengumpulan data penelitian, maka perlu diberi batasan atau definisi operasional tiap variabel yang terlibat, yaitu.
1.	Manajemen perencanaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perencanaan program kerja jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang yang disusun dan ditetapkan Kepala Bidang Keolahragaan, penyusunan anggaran, strategi dalam bidang pengorganisasian dan pembinaan serta prasarana, dan penyusunan jadwal kegiatan Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat yang diperoleh melalui skor dari angket atau kuesioner.
2.	Manajemen pengorganisasian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pengaturan pekerjaaan staf, penetapan SDM sesuai keahlian, pembentukan induk organisasi olahraga dan pelaksanaan pertandingan olahraga tingkat Pordes, Porak, dan Porda Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat secara efektif dan efesien yang diperoleh melalui skor dari angket atau kuesioner.
3.	Manajemen pengawasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pengawasan dan penilaian terhadap hasil kerja yang diadopsi dari program kerja yang telah dilaksanakan, pelaporan anggaran, dan kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan pada Bidang Keolahragaan yang diperoleh melalui skor dari angket atau kuesioner.
4.	Manajemen Pengkoordinasian adalah sebuah proses menyatukan, menghubungkan, dan mengatur pekerjaan atau kegiatan pada Bidang Keolahragaan, sehingga semua dapat bekerjasama dan berlangsung secara tertib untuk pencapaian tujuan dan target hasil kerja yang diperoleh melalui skor dari angket atau kuesioner.
Populasi dalam penelitian ini adalah Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat sejumlah 142 orang dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 orang.
Sebelum dilakukan penelitian ini terlebih dahulu kuesioner dan pertanyaan diuji oleh para pakar, selanjutnya akan diuji validitas dan realibilitas dengan menggunakan SPSS 20. Ujicoba instrumen dalam penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan.
Selanjutnya Menurut Djaali., Pudji Muljono., dan Ramly (2000:87) “Instrumen atau alat pengukur data adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian”. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuisioner (angket terbuka) dengan menggunakan skala likert atau pertanyaan (wawancara). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
a.	Observasi, yaitu melalui pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan mencermati hal-hal yang berhubungan dengan objek penelitian. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang manajemen Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Bidang Keolahragaan kaitannya dalam memperoleh data manajemen perencanaan, manajemen pengorganisasian, manajemen pengawasan, manajemen pengkoordinasian.
b.	Angket, merupakan teknik utama karena dengan menggunakan angket diharapkan mampu memperoleh sebagian besar data yang diperlukan. Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Dengan menggunakan jenis angket terbuka, yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas, Kepala Bidang Keolahragaan, Kepala Seksi Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, pelatih, wasit/juri, atlet dan pengurus PPLP Provinsi Sulawesi Barat dan Kepala Dinas, Kepala Bidang Keolahragaan, dan Kepala Seksi Bidang Keolahragaan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju dan Polewali dan Kepala Dinas, Kepala Bidang Keolahragaan, dan Kepala Seksi Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Majene.
Dalam proses penggunaan angket ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1)	Mempersiapkan angket. Angket yang dipersiapkan terdiri atas beberapa bagian, yaitu bagian pertama pengantar, bagian kedua petunjuk tentang pengisian angket, bagian ketiga adalah identitas responden dan bagian yang keempat memuat sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan.
2)	Mengedarkan angket. Dalam mengedarkan angket, peneliti terlebih dahulu meminta izin Kepada kepala Dinas Provinsi dan Kabupaten. Kemudian mengedarkan angket ke responden.
3)	Memeriksa jawaban angket. Setelah angket dikumpulkan selanjutnya peneliti memeriksa angket yang telah diisi oleh responden dengan nilai atau skor yang telah ditentukan oleh setiap jawaban.
Selanjutnya dengan menggunakan kriteria penilaian (tabel 3.5), angket akan di olahdata dengan menggunakan program SPSS 20 dan Analisis data persentase.
Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Skor
No	Angka	Kategori
1	81%  –  100%	Sangat Kuat
2	61%  –  80%	Kuat
3	41%  – 60%	Cukup
4	21%  –  40%	Lemah
5	0%  –  20%	Sangat Lemah
Sumber: Riduwan (2009:89)
c.	Dokumentasi, merupakan usaha untuk memperoleh data melalui pencatatan dari sejumlah dokumen atau bukti-bukti tertulis. Teknik ini digunakan dalam upaya melengkapi data sekunder yang dibutuhkan, yakni berupa bahan informasi lain yang benar seperti: program kerja, jumlah staf/pengurus dan lain - lain.
Teknik analisis data merupakan bagian penting dalam penelitian, karena analisis data dapat memberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah dalam penelitian. Dari data yang akan diperoleh kemudian di analisis. 
Data yang terkumpul tersebut perlu di analisis secara statistik deskriptif, serta analisis deskriptif persentase. Adapun gambaran yang digunakan dalam penelitian ini, analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum tentang data yang meliputi: rata-rata (mean), standar deviasi (standart deviation), nilai maksimum (max), nilai minimum (min), nilai total (sum) dan rentang nilai (range). Analisis data statistik yang digunakan pada umumnya menggunakan sistem komputer pada program SPSS versi 20.00.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data angket (kuesioner) manajemen perencanaan, manajemen pengorganisasian, manajemen pengawasan, dan manajemen pengkoordinasian secara keseluruhan pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Bidang Keolahragaan Provinsi Sulawesi Barat. Adapun pemaparan data statistik deskriptif dan persentase akan di uraikan dalam rangkuman hasil analisis deskriptif yang tercantum dalam Tabel berikut ini:






  Sumber: Olahdata SPSS ( Lampiran )
Adapun penjabaran dari analisis tersebut adalah sebagai berikut :
1.	Untuk data angket (kuesioner) manajemen perencanaan diperoleh nilai rata-rata 62.12 dari 50 sampel dengan jumlah nilai sum sebanyak 3106. Untuk nilai standar deviasi 5.478 dengan range 23 dari minimal 46 dan nilai maksimal 69.
2.	Untuk data angket (kuesioner) manajemen Pengorganisasian diperoleh nilai rata-rata 52.20 dari 50 sampel dengan jumlah nilai sebanyak 2610. Untuk nilai standar deviasi 18.366 dengan range 56 dari minimal 12 dan nilai maksimal 68. 
3.	Untuk data angket (kuesioner) manajemen Pengawasan diperoleh nilai rata-rata 30.40 dari 50 sampel dengan jumlah nilai sum sebanyak 1520. Untuk nilai standar deviasi 11.082 dengan range 45 dari minimal 8 dan nilai maksimal 53.
4.	Untuk data angket (kuesioner) manajemen Pengkoordinasian diperoleh nilai rata-rata 39.16 dari 50 sampel dengan jumlah nilai sum sebanyak 1958. Untuk nilai standar deviasi 12.926 dengan range 47 dari minimal 11 dan nilai maksimal 58.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif persentase pada penelitian ini yakni dengan melihat dari hasil persentase data angket (kuesioner) manajemen perencanaan, manajemen pengorganisasian, manajemen pengawasan dan manajemen pengkoordinasian dengan tabel klasifikasi penilaian dengan persentase, adapun analisis tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
a.	Manajemen Perencanaan pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat.
Hasil perencanaan manajemen Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat yang diuraikan dalam berbagai pernyataan. Hasil pernyataan tentang manajemen perencanaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat akan dapat di lihat pada rangkuman tabel 4.2. Sedangkan hasil lengkapnya terdapat pada Lampiran 7.





Berdasarkan tabel 4.2. Manajemen Perencanaan pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, sebesar 49,69%, dengan tabel klasifikasi penilaian angka interval (41% – 60%) untuk kategori Cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen perencanaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dikategorikan Cukup.
b.	Manajemen Pengorganisasian pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat.
Hasil pengorganisasian manajemen Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat yang diuraikan dalam berbagai pernyataan. Hasil pernyataan tentang manajemen pengorganisasian Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat akan dapat di lihat pada rangkuman tabel 4.3. Sedangkan hasil lengkapnya terdapat pada Lampiran 7.





Berdasarkan tabel 4.3. Manajemen Pengorganisasian pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, sebesar 41,76%, dengan tabel klasifikasi penilaian angka interval (41% – 60%) untuk kategori Cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen pengorganisasian Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dikategorikan Cukup.
c.	Manajemen Pengawasan pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat.
Hasil pengawasan manajemen Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat yang diuraikan dalam berbagai pernyataan. Hasil pernyataan tentang manajemen pengawasan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat akan dapat di lihat pada rangkuman tabel 4.4. Sedangkan hasil lengkapnya terdapat pada Lampiran 7.





Berdasarkan tabel 4.4. Manajemen Pengawasan pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, sebesar 24,32%, dengan tabel klasifikasi penilaian angka interval (21% – 40%) untuk kategori Lemah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen pengawasan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dikategorikan Lemah.
d.	Manajemen Pengkoordinasian pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat.
Hasil pengkoordinasian manajemen Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat yang diuraikan dalam berbagai pernyataan. Hasil pernyataan tentang manajemen pengkoordinasian Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat akan dapat di lihat pada rangkuman tabel 4.5. Sedangkan hasil lengkapnya terdapat pada Lampiran 7.





Berdasarkan tabel 4.5. Manajemen Pengkoordinasian pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, sebesar 31,33%, dengan tabel klasifikasi penilaian angka interval (21% – 40%) untuk kategori Lemah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen pengkoordinasian Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dikategorikan Lemah.
Pembahasan
1.	Manajemen Perencanaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat.
Berdasarkan hasil diatas peneliti berpendapat dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan yaitu manajemen perencanaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata khususnya Bidang Keolahragaan masih dikategri cukup dan beberapa poin diantaranya pada tabel 4.6
Tabel 4.6. Manajemen Perencanaan yang sudah dilaksanakan dan tidak dilaksanakan oleh Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat
Manajemen Perencaan yang sudah dilaksanakan	Manajemen Perencanaan yang tidak dilaksanakan
Menyusun program kerja di awal tahunProgram kerja jangka pendekMelaksanakan kegiatan dari anggaran APBDMelaksanakan pembinaan olahraga pelajar mahasiswa dan olahraga masyarakatTelah mengidentifikasi kebutuhan sarana prasarana 	Program kerja jangka menengah dan jangka panjangAnggaran sarana prasarana khususnya di PPLP tidak terealisasi (yang termasuk dana hibah tidak dapat dicairkan)Kurangnya cabang olahraga yang di bina pada PPLP Provinsi Sulawesi BaratTidak adanya strategi lain dalam mencari dana pada pihak swasta untuk kebutuhan sarana prasrana olahraga, pelatihan dan pembinaan atlet, dan lain-lain yang masih kurang
Perencanaan pada bidang keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dalam fungsi manajemen ini adalah melakukan proses mendefenisikan tujuan organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan mengembangkan rencana aktifitas kerja organisasi, karena perencanaan merupakan proses yang penting dari semua fungsi manajemen, karena tanpa adanya perencanaan fungsi-fungsi lain seperti pengorganisasian, pengawasan dan pengkoordinasian tidak akan dapat terlaksana dengan baik.
Manajemen perencanaan merupakan fungsi pertama dan utama, sehingga melalui penelitian ini diharapkan pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata khususnya pada bidang keolahragaan agar memperhatikan fungsi pada manajemen perencanaan, karena perencanaan memiliki manfaat antara lain: (1) Membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih mudah dipahami serta membuat program kerja jangka menengah dan jangka panjang, (2) Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan pada lingkungan, (3) Pemimpin dapat memahami keseluruhan gambaran operasi lebih jelas, (4) meminimalisir pekerjaan yang tidak pasti, (5) Standar pelaksanaan dan pengawasan, (6) memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait.
2.	Manajemen Pengorganisasian pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat.
Sejalan dengan hasil yang didapat manajemen pengorganisasian Bidang Keolahragaan berada pada kategori Cukup, hal serupa pula pada manajemen perencanaan. Pada manajemen pengorganisasian peneliti menemukan, terdapat pada tabel 4.7.
Tabel 4.7. Manajemen Pengorganisasian yang sudah dilaksanakan dan tidak dilaksanakan oleh Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat
Manajemen Pengorganisasian yang sudah dilaksanakan	Manajemen Pengorganisasian yang tidak dilaksanakan
Kepala Bidang memberikan pekerjaan kepada bawahannya sesuai dengan program kerja yang telah ditetapkanPelaksanaan kegiatan sesuai tugas dan jabatan masing-masing seksiPelaksanaan pembinaan dan penyelenggaraan Pordes, Porak, dan PordaKepala Bidang Keolahragaan ikut serta membatu dalam proses kegiaatan 	Pembagian kerja pegawai yang sesuai keahlian kadang-kadang dilakukanAdanya pergantian Kepala Bidang yang baru membuat suasana dan kegiatan kurang maksimal dilaksanakanBidang Keolahragaan tidak ikut serta dalam pembentukan induk-induk organisasi olahraga serta pelaksanaannya

Berdasarkan beberapa defenisi diatas maka dapat dipastikan bahwa manajemen pengorganisasian Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata khususnya bidang keolahragaan dalam program-program kegiatan perlu memperhatikan hal-hal pokok terkandung dalam manajemen pengorganisasian dan dapat dilaksanakan yaitu: penetapan struktur organisasi dan pembagian tugas, dan penetapan wewenang dan tanggungjawab bagi pimpinan dan seluruh personil yang terlibat dalam organisasi serta memperbanyak pembentukan induk-induk organisasi olahraga di Provinsi Sulawesi Barat dan dapat membantu melaksanakan pertandingan olahraga pada tingkat seperti podes, porak dan lain-lain.
3.	Manajemen Pengawasan pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat.
Manajemen pengawasan pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat khususnya pada Bidang Keolahragaan berada pada kategori Lemah dan ini masih jauh dari apa yang diharapkan sebelumnya. Peneliti juga menemukan beberapa poin yang menjadi penyebab manajemen pengawasan tidak berjalan dengan maksimal yaitu pada tabel 4.8.

Tabel 4.8. Manajemen Pengawasan yang sudah dilaksanakan dan tidak dilaksanakan oleh Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat
Manajemen Pengawasan yang sudah dilaksanakan	Manajemen Pengawasan yang tidak dilaksanakan
Kepala bidang memeriksa beberapa kegiatan yang dilaksanakanBidang Keolahragaan membuat pelaporan anggaran setiap kegiatanKepala Seksi Melakukan pengecekan terhadap pegawai pada saat kegiatan berlangsung	Kepala Bidang Keolahragaan tidak memeriksa seluruh pekerjaan bawahannyaPegawai Bidang Keolahragaan tidak mendapat penilaian dan evaluasi dalam setiap kegiatanKepala Bidang Keolahragaan kurang memonitoring dan mencocokkan pekerjaan pegawaiBidang Keolahragaan tidak memonitoring dan mengevaluasi pelaksanan PPLP.
Proses pengawasan tergantung pada kondisi kerja organisasi dan selanjutnya pimpinan/ manajer memberikan tanggung jawab/ kewenangan kepada seseorang yang diamanatkan khusus untuk melaksanakan pengawasan. Seseorang yang diberi kewenangan untuk melakukan pengawasan harus bebas dari pengawasan.
Jelaslah kiranya bahwa pengawasan sangat menentukan peranannya dalam usaha pencapaian tujuan. Secara filosofis dapat dikatakan bahwa pengawasan itu mutlak diperlukan karena manusia bersifat salah dan khilaf. Manusia dalam organisasi perlu diamati, bukan dengan maksud untuk menccari kesalahan kemudian menghukumnya tetapi untuk mendidik dan membimbing. 
Hal ini kiranya sangat penting untuk diperhatikan karena ara pemimpin dalam suatu organisasi sering lupa bahwa seorang pemimpin yang baik adalah seorang yang ikhlas memberikan kesempatan yang seluas-luasya kepada bawahannya untuk berbuat kesalahan. Hanya saja setelah kesalahan diperbuat, adalah menjadi tugas pimpinan untuk memperbaiki kesalahan itu dengan jalan memberikan bimbingan kepada bawahannya agar ia tidak mengulangi kesalahan yang sama, akan tetapi baerani untuk berbuat kesalahan orang lain.
4.	Manajemen Pengkoordinasian pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat.
Dengan melihat hasil yang telah diketahui diatas peneliti dilapangan juga menemukan bahwa manajemen pengkoordinasian pada Bidang Keolahragaan masih kurang, ini terdapat pada tabel 4.9.
Tabel 4.9. Manajemen Pengkoordinasian yang sudah dilaksanakan dan tidak dilaksanakan oleh Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat.
Manajemen Pengkoordinasian yang sudah dilaksanakan	Manajemen Pengkoordinasian yang tidak dilaksanakan
Pelaksanaan Sikronisasi kegiatan dengan Dinas Kab/KotaPelaksanaan rapat-rapat koordinasi dengan Dinas Kab/Kota terkait sudah diatur oleh Bidang KeolahragaanPelaksanaan kegiatan dengan Dinas Kab/Kota sudah disatukan dalam program kegiatan	Masih kurangnya koordinasi dengan Dinas Kab/Kota terkait masalah perekturan dan pembinaan atlet daerahKegiatan antara Dinas Kab/Kota dengan Bidang Keolahragaan masih KurangKoordinasi dengan KONI dalam pengembangan keolahragaan dan lain-lain masih kurangPelaksanaan kegiatan olahraga masyarakat yang dilaksanakan masih kurang
Komunikasi adalah kunci koordinasi yang efektif. Koordinasi secara langsung tergantung pada perolehan, penyebaran dan pemrosesan informasi. Semakin besar ketidak pastian tugas yang dikoordinasikan semakin membutuhkan informasi. Untuk alasan ini, koordinasi pada dasarnya merupakan tugas Pemrosesan Informasi.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dari penelitian dan pembahasan yang telah diungkap dalam penelitian ini pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata khususnya Bidang Keolahragaan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1.	Manajemen Perencanaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dalam kategori CUKUP.
2.	Manajemen Pengorganisasian Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dalam kategori CUKUP.
3.	Manajemen Pengawasan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dalam kategori LEMAH.
4.	Manajemen Pengkoordinasian Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat dalam kategori LEMAH.

Saran
Agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat khususnya Bidang Keolahragaan, maka diajukan beberapa saran sehubungan dengan upaya meningkatkan pengetahuan dan perbaikan kearah yang lebih baik tentang Manajemen khususnya di Bidang Keolahragaan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut:
1.	Untuk manajemen perencanaan agar: 1) dapat membuat program kerja jangka menengah dan jangka panjang, 2) anggaran program pengadaan sarana dan prasarana yang tertunda agar di realisasikan kembali supaya sarana dan prasarana yang kurang dapat terpenuhi, 3) penambahan cabang olahraga yang dibina di PPLP agar dapat diprogramkan dalam program kerja berikutnya.
2.	Untuk manajemen pengorganisasian: 1) agar dapat merekrut pegawai yang mempunyai keahlian dibidang keolahragaan yang masih kurang, 2) membantu memfasilitasi dalam pembentukan induk-induk organisasi olahraga yang baru di Provinssi Sulawesi Barat agar dimasukkan dalam program kerja selanjutnya.
3.	Untuk manajemen Pengawasan: 1) diharapkan agar Kepala Bidang Keolahragaan yang baru agar pengawasan hasil kerja dan memonitoring dalam setiap kegiatan dilaksanakan dengan lebih baik lagi supaya mendapatkan hasil yang maksimal, 2) diharapkan Kepala Bidang Keolahragaan agar PPLP Provinsi Sulawesi Barat di monitoring dan dievaluasi suapay PPLP Provinsi Sulawesi Barat dapat berkembang lebih baik lagi.
4.	Untuk manajemen pengkoordinasian: 1) hubungan pekerjaan antar dengan pihak Kab/Kota agar lebih ditingkatkan lagi, 2) hubungan atasan dan bahawan di Bidang Keolahragaan agar lebih ditingkatkan agar program kerja dapat berjalan dengan lebih baik lagi.
5.	Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan waktu yang lebih lama.
DAFTAR PUSTAKA
Athoillah, M. Anton. 2010. Dasar-Dasar Manajemen. Bandung: CV. Pustaka Setia

Badruddin. 2013. Dasar-Dasar Manajemen. Bandung. ALFABETA, cv

Biro Organisasi dan Tatalaksana Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 2013. Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 31 Tahun 2013 Tentang Tugas Pokok Dan Fungsi Organisasi Dinas Pemuda, Olahraga Dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat. Mamuju: Biro Organisasi dan Tatalaksana Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

BPS Provinsi Sulawesi Barat. Kondisi Geografi Sulawesi Barat. (online), (http://sulbar.bps.go.id/index.php?r=site/page&view=stat&sub=1, diakses 26 maret 2014)

Djaali., Pudji Muljono., dan Ramly. 2000. Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan. Jakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta.

Dinas perhubungan, komunikasi dan informatika. 2012. website resmi pemerintah provinsi sulawesi barat (profil daerah). (online), (http://www.sulbarprov.go.id/index.php?id=8&tab=27&p=1, diakses 26 maret 2014)

Direktorat Jenderal Otonomi Daerah. 2004. Undang-Undang Republik Indonesia No 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah. Jakarta: Direktorat Jenderal Otonomi Daerah.

Handoko, T. Hani. 2003. Manajemen; Edisi 2. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta

Harsuki. 2013. Pengantar Manajemen Olahraga. Jakarta: Rajawali Pers.

Haris Budiyono, Amirullah. 2004. Pengantar Manajemen; Edisi Kedua. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Irianto, Djoko Pekik. 2007. Panduan Gizi Lengkap Keluarga dan Olahragawan. Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET.

Kencana Syafiie, Inu. 2006. Ilmu Administrasi Publik; Edisi Revisi. Jakarta: PT. Rineka Cipta

Kurniawan, Feri. 2011. Buku Pintar Olahraga. Jakarta: Laskar Aksara.

Manullang, M. 2005. Dasar-Dasar Manajemen. Yogyakarta: GADJA MADA UNIVERSITY PRESS

Nawawi, Hadari. 1983. Administrasi Pendidikan. Jakarta: PT. GUNUNG AGUNG.

Noor, Juliansyah. 2013. Penelitian Ilmu Manajemen. Jakarta: Kencana.

Poerwanti, Yuni. 2012. Manajemen Olahraga Nasional. Jakarta Timur: MAGNA Script Publishing.

Riduwan. 2013. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: ALFABETA

__________. 2009. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan peneliti Pemula. Bandung: ALFABETA

Riduwan dan Akdon. 2013. Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika. Bandung: ALFABETA

Rosdiani, Dini. 2012. Dinamika Olahraga dan Pengembangan Nilai. Bandung: ALFABETA.

Sabardi, Agus. 2008.  Manajemen Pengantar. Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan-STIM YKPN.

Saebani, Ahmad Beni. 2012. Filsafat Manajemen. Bandung: CV. Pustaka Setia

Sagala, Saiful. 2009. Administrasi Pendidikan Kontemporer. Bandung: ALVABETA, cv. 

Satori, Djam’an dan Komariah, Aan. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: ALFABETA, cv.

Satria dwitama, deni.2011. profil Sulawesi Barat. (online), (http://sulbarmaju.blogspot.com/p/sejarah_21.html (​http:​/​​/​sulbarmaju.blogspot.com​/​p​/​sejarah_21.html​), diakses 26 maret 2014)

Siswanto H.B. 2013. Pengantar Manajemen. Jakarta: PT. Bumi Aksara

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan (Pendektan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). Bandung: ALFABETA, cv.

________. 2012.  Metode Penelitian Administrasi. Bandung: ALFABETA, cv.

Sutikno, M. Sobry.2012. Manajemen Pendidikan. Lombok: Holistica
Sule, Ernie Tisnawati dan Saefullah Kurniawan. 2005. Pengantar Manajemen. Jakarta:  KENCANA. Prenada Media Group.

Terry, George. R. and Rue, Leslie. W. 2013. Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Terry, George. R. 2013. Prinsip-Prinsip Manajemen. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Tiro, Muhammad Arif. 2000. Dasar-dasar Statistika. Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar.

Torang, Syamsir. 2013. Organisasi & Manajemen. Bandung: ALFABETA, cv.

Winardi. 2010. Asas-Asas Manajemen. Bandung: CV. Mandar Maju.

Winardi, J. 2011. Teori Organisasi dan Pengorganisasian. Jakarta Utara: PT. RAJAGRAFINDO PERSADA.

Zulhendri, Ferli. 2010. Undang-Undang Tentang Pemuda & Olahraga. Bandung:  Fokusindo Mandiri.

Zuriah Nurul. 2006. Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara.



1






